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Abstrack

This paper seeks to explore the expression of ikhtilaf ummati rahmah in
terms of originality and authenticity. This phrase has been widely
circulated among the community as part of the hadith. When there is a
difference of opinion in understanding the religious text (al-nusis al-
diniyah), especially the Qur'an and hadith, the expression ikhtilaf ummati
rahmah is a powerful "weapon" to make the atmosphere conducive. But the
problem is whether the phrase is the hadith of the Prophet? What is the
quality of the sanad of the expression if it is a hadith? If it's not a hadith,
why did the hadith scholars emerge? This paper will answer the question
by doing a critical analysis of the expression. Dissent is a phenomenon
that has occurred since the Prophet was alive. The difference is influenced
by many factors, such as social, cultural, economic, political, reading and
intellectual someone. Actually, if examined in depth, ikhtilaf ummati
rahmah is not a hadith because it does not have a clear sanad. There are
many Sanad supporters with various matan editors, but all are considered
weak by the scholars of hadith critics. This expressions fall into the
category of "problematic traditions". Therefore, one should be careful in
attributing an expression to the Prophet.

Keywords: Ikhtilaf Ummati Rahmah, Originality, Authenticity, and
Troubled Hadith.
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MELACAK OTENTISITAS UNGKAPAN IKHTILAF UMMATI RAHMAH

Abstrak
Tulisan ini berusaha mengeksplorasi ungkapan ikhtilaf ummati rahmah dari

segi originalitas dan otentisitasnya. Ungkapan tersebut sudah beredar luas
di tengah-tengah masyarakat sebagai bagian dari hadis. Ketika terjadi
perbedaan pendapat dalam memahami teks-teks keagamaan (al-nusis al-
diniyah) terutama al-Qur’an dan hadis, ungkapan ikhtilaf ummati rahmah
merupakan “senjata” yang ampuh untuk membuat suasana menjadi
kondusif. Tetapi masalahnya adalah apakah benar ungkapan tersebut
hadis Nabi? Bagaimana kualitas sanad ungkapan tersebut jika memang
hadis? Kalau bukan hadis, mengapa dimunculkan oleh ulama hadis?
Tulisan ini akan menjawab pertanyaan dengan melakukan analisis-kritis
terhadap ungkapan tersebut. Perbedaan pendapat merupakan fenomena
yang telah terjadi sejak Nabi masih hidup. Perbedaan itu dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti sosial, budaya, ekonomi, politik, bacaan dan
intelektualitas seseorang. Sebenarnya jika diteliti secara mendalam, ikhtilaf
ummati rahmah bukan hadis karena tidak memiliki sanad yang jelas. Sanad
pendukung memang banyak dengan redaksi matan yang beragam, tetapi
semua dinilai lemah oleh ulama kritikus hadis. Ungkapan tersebut masuk
dalam kategori “hadis-hadis bermasalah”. Karena itu, seharusnya
seseorang harus berhati-hati dalam menisbatkan sebuah ungkapan
kepada Nabi.

Kata Kunci: Ikhtilaf Ummati Rahmah, Originalitas, Otentisitas, dan Hadis-
Hadis Bermasalah.

A.Pendahuluan
erbedaan dalam memahami suatu masalah merupakan
Psunnatullah yang tetap akan terjadi sampai hari kiamat. Dalam
kaitannya dengan memahami teks-teks keagamaan seperti al-
Qur’an dan hadis, perbedaan merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh
siapapun. Dengan adanya perbedaan maka lahirlah berbagai macam
literatur tafsir al-Qur’an dan syarh hadis dengan beragam bentuknya. Tentu
ini sangat memperkaya khazanah keilmuan Islam yang pernah mencapai

122



Muhammad Anshori

masa kejayaannya. Manusia memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda, sehingga wajar jika terjadi perbedaan dalam memahami suatu
masalah. Lebih-lebih dalam masalah keagamaan yang bersifat ijtihadi.

Sejarah mencatat bahwa sejak Nabi masih hidup, sahabat-sahabat juga
berbeda dalam memahami ungkapan atau tindakan beliau. Dalam sebuah
riwayat disebutkan bahwa Nabi bersabda: “janganlah kalian shalat Ashar
kecuali jika telah sampai perkampungan Bani Quraizah (la yusalliyanna ahad
al-‘asra illa fi Bani Quraizah)”. Ketika sahabat berangkat, di tengah perjalanan
waktu shalat Ashar tiba. Di antara mereka ada yang memahami secara
tekstual, sehingga tidak shalat Ashar sebelum sampai tujuan. Ada juga yang
memahami secara kontekstual, sehingga shalat di tengah perjalanan.
Meskipun demikian, mereka tidak saling mencela satu sama lain. Ketika
peristiwa tersebut dilaporkan kepada Nabi, beliau tidak menyalahkan kedua
pihak.! Ini juga menjadi salah satu bukti kebijaksanaan Rasulullah dalam
menyikapi perbedaan.

Masalah muncul ketika Nabi telah wafat dan banyak sekali terjadi
perbedaan pendapat sehingga menimbulkan konflik. Lebih-lebih pada masa
periwayatan hadis, yang telah memakan waktu cukup lama. Perbedaan
pendapat biasanya terjadi dalam hadis-hadis hukum yang masih bisa
diperdebatkan. Perbedaan terjadi karena telah terjadi periwayatan secara
makna dalam sejarah hadis. Hal inilah yang menyebabkan banyak riwayat
yang berbeda antara satu hadis dengan hadis lainnya meskipun tema
pembahasan sama. Dalam konteks sekarang, ada sebuah ungkapan yang
digunakan sebagai landasan bahwa perbedaan merupakan rahmat atau
kasih sayang Allah terhadap umat ini. Ungkapan itu adalah ikhtilaf ummati
rahmah.

Tentu dibutuhkan kearifan dan kecerdasan untuk mengatasinya supaya
tidak terjadi konflik di masyarakat ketika menghadapi sebuah perbedaan.
Tetapi masalahnya adalah apakah wungkapan ikhtilaf wummati rahmah
merupakan hadis atau tidak? Dalam kajian hadis, tentu ini potensial untuk
dikaji mengingat banyaknya “hadis-hadis bermasalah” yang beredar di
tengah-tengah masyarakat. Bahkan tidak jarang para ustaz atau penceramah
menyebut hadis-hadis palsu supaya jamaahnya tertarik untuk beribadah dan
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melakukan kabaikan lainnya. Meskipun niat seseorang baik, tetapi jika
menyandarkan sebuah ungkapan kepada Nabi maka harus berhati-hati. Ini
karena menisbatkan sesuatu kepada beliau, padahal tidak pernah
diungkapkannya merupakan dosa besar.

Sebelum menganalisis originalitas dan otentitas ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah, terlebih dahulu akan dipaparkan secara singkat sejarah periwayatan
dan perkembangan literatur ‘ulum al-hadis. Mengingat ungkapan tersebut
masih dalam kategori “hadis bermasalah”, maka penulis juga akan
menjelaskan definisi hadis bermasalah dan literatur-literatur yang terkait
dengannya. Secara umum, studi hadis abad klasik, pertengahan, dan
modern-kontemporer, berasal dari sejarah munculnya kitab-kitab hadis dan
literatur ‘ulum al-hadis. Bisa juga dikatakan bahwa studi hadis hanya
melewati tiga fase besar, yaitu sebelum kodifikasi (gabla al-tadwin), ketika
masa kodifikasi (‘inda al-tadwin), dan setelah kodifikasi (ba’da al-tadwin).

B. Sejarah Singkat Kajian Hadis

Sebagaimana diketahui bahwa penulisan hadis sudah ada sejak zaman
Nabi. Meskipun diakui bahwa memang pada masa itu beliau pernah
melarang untuk menulis sabdanya, tetapi ada juga beberapa hadis yang
membolehkan. Sejak ada perintah dari khalifah ke-8 Bani Umayyah, yaitu
“Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (w. 101 H/720 M), pengumpulan, penulisan dan
pembukuan terhadap hadis (tadwin al-hadis) mulai berkembang di daerah-
daerah kekuasaan Islam pada masa itu. Instruksi ini pertama kali ditujukan
kepada Gubernur Madinah saat itu, yakni Abti Bakar bin Muhammad bin
‘Amr bin Hazm (w. 117 H/735 M).

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz juga memerintahkan kepada Abu Bakar bin
Hazm untuk menulis hadis-hadis yang berada di tangan ‘Amrah binti
‘Abdur Rahman al-Ansariyah dan Qasim bin Muhammad bin Aba Bakar.
Selain itu, Khalifah juga menulis surat kepada para pejabat yang ada di
daerah kekuasaan Islam untuk menulis hadis. Orang yang pertama kali
mengumpulkan dan menulis (kodifikasi/tadwin) hadis atas perintah “‘Umar
bin “Abdul ‘Aziz ini adalah Muhammad bin Syihab al-Zuhri (w. 124 H).
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Setelah al-Zuhri, kemudian disusul oleh Ibn Juraij (w. 150 H) di Makkah, Ibn
Ishaq (w. 151 H), Malik bin Anas (w. 179 H) di Madinah, Rab1" bin Sabih (w.
160 H), Sa’id bin Abu ‘Artbah (w. 156 H) dan Hammad bin Salamah (w. 176
H) di Basrah, Sufyan al-Sauri (w. 161 H) di Kufah, al-Auza’i (w. 156 H) di
Syam, Husyaim (w. 188 H) di Wasit, Ma'mar (w. 153 H) di Yaman, Jarir bin
‘Abdul Humaid (w. 188 H) dan Ibn al-Mubarak (w. 181 H) di Khurasan.iii

Sebagaimana diketahui bahwa para ulama hadis di atas hidup semasa,
sehingga tidak diketahui siapa di antara mereka yang lebih dahulu
mengumpulkan hadis. Dari semua karya ulama hadis tersebut, tidak ada
yang sampai ke tangan kita kecuali sedikit sekali. Kitab yang sampai ke
tangan kita hanya beberapa kitab yang terkenal saja, yaitu al-Muwatta” karya
Malik bin Anas (w. 179 H), al-Musnad karya al-Syafi'i (w. 204 H/820 M) dan
kitab al-Asar karya Muhammad bin Hasan al-Syaibani (w. 189 H).

Banyak ulama yang menulis kitab-kitab hadis dengan beragam model,
bentuk atau corak seperti al-Musanid, al-Sunan, al-Sahih, al-Jami’, al-Ajza’, al-
Ma’ajim, al-Arba’in, al-Mustadrakat, —al-Mustakhrajat, —al-Muwata’at, al-
Musannafat, dan lain-lain. Di antara mereka adalah Malik (w.179 H), al-
Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 875 M/261 H), Aba Dawud (w. 889 M/275
H), al-Nasa't (w. 915 M /303 H), al-Tirmizi (w. 892 M /279 H), Ahmad (w. 855
M/241 H), Ibn Hibban (w. 354 H), Ibn Khuzaimah (w. 385 H), al-Hakim (w.
405 H), dan lain-lain. Meskipun demikian, kitab-kitab hadis yang banyak
beredar dan dipelajari sekarang adalah al-kutub al-sittah (kitab hadis yang
enam).V Pada akhirnya ditambah tiga kitab lagi (al-Muwatta” karya Malik, al-
Sunan karya al-Darimi dan al-Musnad karya Ahmad) sehingga dikenal
dengan istilah al-kutub al-tis’ah (kitab hadis yang sembilan).

Ulama terdahulu berlomba-lomba untuk mencari seseorang yang
memiliki hadis dan yang masih dekat masanya dengan Nabi. Beberapa dari
mereka merasa tidak tenang apabila tidak mendengar langsung dari sahabat
yang memiliki memiliki kedekatan dengan Nabi. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh Abu al-‘Aliyah bahwa mereka tidak rela apabila tidak
mendengar langsung dari sahabat (kunna nasma’u bi al-riwayah an ashabi
rasulillah sallallahu ‘alaihi wa sallama, fama narda hatta ataindhum fa sami'na
minhum).v
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Mencari hadis secara langsung dari sumber terdekat juga dilakukan oleh
beberapa sahabat. Misalnya Jabir bin ‘Abdullah al-Ansari berjalan selama
satu bulan ke Syam untuk menanyakan (meriwayatkan) sebuah hadis
kepada ‘Abdullah bin Unais yang pernah didengar langsung dari Nabi.vi
Sa’id bin al-Musayyab (w. 94 H) berjalan mencari satu hadis selama beberapa
hari dan beberapa malam.vii Ini menunjukkan bahwa sanad atau al-isnad al-
‘ali sangat diprioritaskan oleh ulama terdahulu karena memiliki jalur sanad
yang sangat sedikit sehingga jauh dari pemalsuan. Perlu diketahui bahwa al-
isnad al-nazil juga banyak memiliki kualitas yang sahih.

Dalam kajian ilmu hadis, dikenal adanya istilah kitab hadis primer dan
kitab hadis sekunder atau antologi. Kitab hadis primer adalah kitab hadis
yang disusun berdasarkan sumber atau rentetan sanad yang diterima oleh
penulis kitab (mukharrij al-hadis) tersebut sampai kepada Nabi. Contohnya
adalah Sahih Ibn Khuzaimah, Sahth Ibn Hibban, Sunan Ibn Majah, Sahih al-
Bukhari,vit Sahih Muslim,™ al-Muwatta’ karya Malik bin Anas, dan lain-lain.
Sedangkan kitab hadis sekunder atau antologi adalah kitab hadis yang
diambil atau dikutip dari kitab-kitab hadis primer. Contohnya, al-Targib wa
al-Tarhib karya al-Munziri (581-656 H), Bulug al-Maram min Adillah al-Ahkam
karya Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), al-Arbain karya al-Nawawi (w. 676
H), al-Jami” al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir karya al-Suyuti (w. 911 H), dan
lain-lain. Kajian-kajian dalam sejarah periwayatan hadis, tidak terlepas dari
muncul dan berkembangnya literatur “ulum al-hadis.

IImu-ilmu hadis dikumpulkan oleh ulama dari abad ke abad dengan
beragam bentuknya. Orang yang pertama kali menyusun kitab ‘ulim al-hadis
adalah al-Qadi Aba Muhammad al-Ramahurmuzi (w. 360 H) yang menulis
al-Muhaddis al-Fasil baina al-Rawi wa al-Wa'i, tetapi pembahasannya belum
komprehensif. Aba ‘Abdillah al-Hakim (w. 405 H) dengan kitabnya Marifah
‘Ulum al-Hadis, tetapi susunannya belum sistematis. Kemudian Abtt Nu'aim
al-Asbahani (w. 430 H) yang melanjutkan karya al-Hakim dengan judul
Ma’rifah “Ulum al-Hadis “ala Kitab al-Hakim. Al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H)
menulis tentang ilmu riwayah dan adab-adab dalam meriwayatkan hadis.
Karyanya yang terkenal dalam bidang ini adalah al-Kifayah fi ‘Ilmi al-Riwayah
dan al-Jami’ li Adab al-Rawi wa al-Sami’. Al-Qadi ‘Iyad (w. 544 H) menulis
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kitab al-Ilma’, dan Abt Hafs al-Mayyaniji (w. 580 H) dengan karyanya ma la
Yasa'u al-Muhaddisa Jahluhux Maksud orang yang pertama kali menulis kitab
ilmu hadis di sini adalah penulisan secara utuh dan berdiri sendiri (tadwin
mustaqil), karena bagian-bagian ilmu hadis sudah muncul sebelum kitab-
kitab tersebut ditulis. Setelah itu datanglah Ibn al-Salah (w. 643 H) yang
menulis kitab ‘Ulium al-Hadis. atau yang dikenal dengan Mugaddimah Ibn al-
Salah.

Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) menyebut kitab ilmu hadis karya Ibn
al-Salah merupakan puncak penulisan kitab ‘ulim al-hadis. Hal ini sangat
wajar karena Ma'rifah Anwa’ ‘Ilm al-Hadis karya Ibn al-Salah merupakan kitab
yang ditulis belakangan dan banyak merujuk pada kitab-kitab sebelumnya.
Dari sekian kitab ilmu hadis yang muncul sebelum karya Ibn al-Salah, karya
al-Hakim cukup banyak membahas cabang-cabang ilmu hadis meskipun
penjelasannya masih kurang komprehensif dan susunannya belum teratur.
Kitab Mugqaddimah Ibn al-Salah kemudian disyarh-kan oleh al-Zarkasy1 (w. 794
H) dengan judul al-Nukat ‘ala Mugaddimah Ibn al-Salah, dan al-Iraqi (w. 806
H) dengan judul al-Taqyid wa al-Idah lima Utliga wa Ugliga min Mugaddimah Ibn
al-Salah atau al-Taqyid wa al-Idah Syarh Mugaddimah Ibn al-Salah. Ibn Hajar
sendiri menulis kitab Nukhbah al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Asar yang sangat
ringkas untuk menjelaskan istilah-istilah dalam ilmu hadis.

Kitab Mugaddimah Ibn al-Salah kemudian diringkas oleh al-Nawawi (w.
676 H) dengan judul Irsyad Tullab al-Hagqaiq ila Ma'rifah Sunan Khair al-Khalaiq.
Dalam kitab ini, al-Nawawl mengomentari dan menjelaskan beberapa
kesalahan yang dilakukan Ibn al-Salah sebelumnya. Selain al-Nawaw1, kitab
‘Ulum al-Hadis karya Ibn al-Salah juga diringkas oleh Ibn Kasir (w. 774 H)
dengan judul Ikhtisar ‘Ulim al-Hadis. Kitab ini kemudian disyari-kan oleh
Ahmad Syakir (w. 1377 H) dengan judul al-Bais al-Hasis Syarh Ikhtisar “Ulum
al-Hadis. Setelah muncul beberapa karya tersebut, ulama-ulama lainnya
mulai menulis kitab “ulum al-hadis. Sebut saja misalnya al-Nawawi (w. 676
H), Ibn Kasir (w. 774 H), Abu al-Faid Muhammad al-Farisi (w. 873 H), al-
Sakhawi (w. 902 H), al-Suyuti (w. 911 H), dan ulama lainnya. Pada masa al-
Sakhawi dan al-Suytti inilah puncak penulisan kitab “ulum al-hadis setelah
mereka mensyarh-kan kitab ilmu hadis generasi sebelumnya. Al-Sakhawi
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mensyarh-kan kitab Nazm Alfiyah karya al-‘Iraqi (w. 806 H) dengan nama Fath
al-Mugis bi Syarh Alfiyah al-Hadis li al-‘Iraqi. Sedangkan al-Suytti mensyarh-
kan kitab al-Taqrib wa al-Taisir li Ma'rifah Sunan al-Basyir al-Nazir karya al-
Nawawli dengan nama Tadrib al-Rawi Syarh Taqrib al-Nawawi. Kitab al-Tagrib
yang disyarh-kan oleh al-Suyuti sendiri merupakan ringkasan dari kitab al-
Irsyad yang juga merupakan hasil ringkasan al-Nawawi terhadap
Mugaddimah Ibn al-Salah.

Kitab syarh ilmu hadis Fath al-Mugis dan Tadrib al-Rawi tersebut telah
menghimpun berbagai macam cabang ilmu hadis sebelumnya dengan
penjelasan yang cukup padat jika dibandingkan dengan kitab-kitab “ulim al-
hadis yang lain. Fath al-Mugis dan Tadrib al-Rawi merupakan kitab abad ke-8
dan 9 H yang menghimpun beberapa pendapat ulama sebelumnya, sehingga
banyak dirujuk oleh penulis-penulis setelah itu. Al-Sakhawi (w. 902 H) dan
al-Suyuti (w. 911 H) merupakan ulama hadis yang hidup semasa, jarak masa
wafat keduanya cukup pendek yaitu sekitar sembilan tahun. Al-Suyuti
sendiri memiliki Manziumah Alfiyah dalam ilmu hadis yang disyarh-kan oleh
Mahfiiz al-Tirmasi (w. 1338 H/1919 M) dengan judul Manhaj Zawi al-Nazar
Syarh Manzumah ‘ala al-Asar.

Sebelum al-Sakhawi dan al-Suyuti, Ibn al-Wazir (w. 840 H) menulis
Tangih al-Anzar yang kemudian disyarh-kan al-San’ani (w. 1182 H) dengan
nama Taudih al-Afkar. Setelah itu Muhammad Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332
H H/1914 M) menulis kitab Qawa’id al-Tahdis fi Funun Mustalah al-
Hadis.Dalam konteks sekarang, kitab al-Taisir fi Mustalah al-Hadis karya
Mahmiid al-Tahhadn merupakan karya yang banyak dirujuk oleh pengkaji
ilmu hadis. Selain penjelasannya singkat, bahasa yang digunakan kitab
tersebut relatif mudah dipahami bagi pemula.

Pada umumnya, ulama membagi ilmu hadis menjadi dua yaitu ilmu
hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. Ilmu hadis riwayah adalah ilmu yang
membahas tentang segala yang dinukilkan atau diriwayatkan dari Nabi, baik
berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, atau sifat beliau. Bahkan juga
membahas tentang segala hal yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in.
Sedangkan ilmu hadis dirayah adalah ilmu untuk mengetahui hakikat
periwayat hadis dari segi diterima atau ditolaknya riwayat mereka. Dari
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definisi tersebut bisa dikatakan bahwa ilmu mustalah al-hadis merupakan
nama lain dari ilmu hadis dirayah atau ilmu usil al-hadis. Muhammad Aba
Syahbah tercatat sebagai sarjana Muslim modern yang membahas kedua
pembagian ilmu hadis di atas dalam satu kitab khusus yang diberi nama al-
Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah al-Hadis. Hal ini juga dilakukan oleh “Ajjaj al-
Khatib dalam buku Usul al-Hadis: ‘Ulamuhu wa Mustalahuhu, dan Subhi al-
Salih dalam bukunya “Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu.

Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad dan matan, kalau salah
satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari dua unsur pokok ini, ulama-
ulama terdahulu hanya “mengotak-atik” kajian sanad yang tentu membahas
periwayat hadis itu sendiri. Ini bisa dilihat dari berbagai macam kitab yang
membahas tentang periwayat hadis atau yang sering disebut dengan rijal al-
hadis. Ilmu ini membahas tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa
sahabat sampai masa para mukharrij al-hadis sendiri. Sebut saja misalnya al-
Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tarikh al-Kabir, Ibn Sa’ad (w. 230 H); al-Tabagat
al-Kubra, Ibn “Abdil Barr al-Qurtubi (363-463 H); al-Isti’ab fi Ma’rifati al-Ashab,
Muhammad al-Magqdisi (w. 507 H); Tazkirah al-Huffaz, Ibn ‘Asakir (499-571
H); Tarikh Madinah Dimasyq, Ibn al-Asir al-Jazari (555-630 H); Usud al-Gabah fi
Ma’rifah al-Sahabah, Ibn Hajar al-"Asqalani (773-852 H); al-Isabah fi Tamyiz al-
Sahabah, Tahzib al-Tahzib, Taqrib al-Tahzib, dan Lisan al-Mizan, al-Zahabi (673-
748 H) dengan Siyar A’lam al-Nubala, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, dan lain-
lain.

Selain kitab-kitab biografi (biographical literatures) di atas, ada juga kitab-
kitab yang menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang periwayat hadis
secara umum (al-jarh wa al-ta’dil). Misalnya al-‘Ilal wa Ma’rifah al-Rijal; Ahmad
bin Hanbal (w. 241 H), al-Sigat dan al-Majrihin karya Ibn Hibban al-Busti (w.
354 H), al-Du’afa’ wa al-Matrikin; al-Nasa'i (w. 303 H), al-Du’afa’; al-'Uqaili (w.
322 H), al-Daruqutni (w. 385 H) dan Ibn al-Jauzi, Asma’ al-Mudallisin; al-
Suyuti (w. 911 H), dan lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan
bagian dari kajian sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis, akan
diketahui pula ketersambungan (ittisal al-sanad), keterputusan sanad (ingita’
al-sanad), dan hubungan guru dengan murid (al-silah bain al-rawi wa al-marwi
‘anhu).
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C. Hadis-Hadis Bermasalah

Maksud hadis bermasalah dalam tulisan ini adalah hadis yang populer
di masyarakat dan belum diketahui asal usul dan validitasnya. Banyak sekali
hadi yang beredar di tengah-tengah masyarakat yang perlu dikaji ulang
secara serius. Beberapa sarjana yang bergelut dalam kajian hadis, telah
berusaha untuk mengkaji hadis dari berbagai aspeknya. Salah satu tokoh
hadis Indonesia yang mengkaji hadis-hadis bermasalah adalah KH. Ali
Masthafa Ya'qub (w. 2016 M). Hadis bermasalah bisa saja masuk kategori
hadis palsu, yang dalam Ilmu Mustalah al-Hadis disebut hadis maudi’.
Beberapa ulama telah menulis kitab secara umum dan khusus yang
membahas hadis-hadis palsu. Meskipun harus diakui bahwa tidak semua
hadis yang tercantum dalam kitab mereka bisa dihukumi palsu jika diteliti
secara komprehensif.

Pada awalnya, seseorang yang meriwayatkan hadis tidak peduli dengan
keadaan orang-orang yang membawa suatu riwayat. Ini merupakan salah
satu sebab mengapa terjadi pemalsuan hadis pada masa-masa awal
periwayatan. Bahkan menurut Ahmad Amin, pemalsuan hadis sudah terjadi
pada masa Nabi. Meskipun pendapat ini lemah, tetapi minimal sudah ada
indikasi pemalsuan hadis pada masa awal Islam. Sebelum membuat
rumusan tentang kriteria periwayat hadis, kualitas seorang periwayat
kurang mendapat perhatian dari ulama pada awal abad ke-2 H. Mereka
kurang teliti dalam meriwayatkan hadis, tetapi setelah terjadi fitnah mereka
menanyakan tentang sanad-sanad hadis. Ibn Sirin (w. 110 H) mengatakan
bahwa:
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Pada mulanya para ulama tidak menanyakan tentang isnad, tetapi

setelah terjadi fitnah baru kemudian mereka bertanya kepada periwayat

lain; sebutkan kepada kami rijal (periwayat) kalian. Kemudian kalau
rijal-nya kelompok Ahl al-Sunnah maka hadis mereka diterima, jika dari

Ahl al-Bid’ah maka tidak akan diterima.

Maksud Ahli al-Bid’ah dalam konteks periwayatan hadis adalah
kelompok atau aliran-aliran dalam Islam yang dianggap bertentangan
dengan Ahl al-Sunnah wa Jama’ah, seperti Syi'ah, Khawarij, Murji'ah,
Qadariyah, Qadariyah, Mu'tazilah,Xi dan sebagainya. Sejarah mencatat
bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah lebih banyak tertuju kepada ajaran atau
aliran Asy’ariyah dan al-Maturidiyah. Sedangkan kata fitnah umumnya
dipahami setelah terjadi pembunuhan ‘U$man bin “Affan pada tahun 35 H.
Hal ini terus berlanjut sampai terjadinya perang Jamal antara ‘Ali bin Aba
Talib dan ‘Aisyah pada tahun 36 H/656 M. Kemudian puncak fitnah terjadi
pada perang Siffin antara Ali dan Mu’awiyah bin Aba Sufyan pada tahun 37
H/ 657 M.xiii Setelah selesai perang Siffin, sekte atau aliran-aliran dalam Islam
muncul sebagaimana telah dijelaskan di atas. Umumnya ulama Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah berpendapat bahwa peperangan yang terjadi antar
sahabat tidak perlu dipermasalahkan karena mereka merupakan generasi
yang mulia, bahkan pernah bertemu dengan Nabi. Selain itu, para sahabat
merupakan orang yang sudah diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya.

Munculnya aliran keagamaan seperti di atas, tidak terlepas dari masalah
politik yang berkembang setelah terbunuhnya ‘Usman bin “Affan (w. 35 H)
dan “Ali bin Aba Talib (w. 40 H). Sebelum terbunuhnya “Ali, benih-benih
perpecahan umat Islam sudah muncul setelah terjadinya perang Siffin antara
pasukan ‘Al dan Mu’awiyah pada tahun 37 H. Perang ini telah memakan
banyak korban dari kedua belah pihak yang akhirnya bisa diselesaikan
dengan arbitrase atau yang biasa disebut dengan peristiwa tahkim. Dari pihak
‘Ali, pasukan yang terbunuh sebanyak 25.000 orang, dan dari pihak
Mu’awiyah berjumlah 45.000 orang. Tentu ini merupakan “sejarah kelam”
umat Islam yang dilakukan dalam bentuk perang antar sesama.

Pada perang Siffin pasukan Mu’awiyah hampir kalah tetapi untuk
menutupi kekalahan tersebut, dilakukanlah siasat untuk menghentikan
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peperangan. Mereka mengikatkan beberapa kitab suci al-Qur’an di ujung
tombak dan mengacungkan ke atas sambil manyerukan penghentian tembak
menembak. Selain itu, mereka juga mernyerukan untuk kembali berhukum
kepada kitab Allah. Pada mulanya ‘Ali tidak mau menerima ajakan ini
karena beliau tahu bahwa itu merupakan siasat dari orang yang hampir
kalah. Tetapi ‘Ali didesak oleh beberapa tentaranya untuk menerima ajakan
tersebut dengan alasan berhukum kepada kitab Allah.

Setelah ajakan perdamaian atau gencatan senjata dilakukan, pasukan
‘Ali pulang ke Bagdad dan pasukan Mu’awiyah pulang ke Damaskus.
Akhirnya disusunlah rencana untuk melakukan arbitrase dengan mengutus
delegasi dari kedua belah pihak. Pihak ‘Ali diwakili oleh Abta Miusa al-
‘Ayr’ari (w. 44 H), dan pihak Mu’awiyah diwakili oleh ‘Amr bin al-'As (w. 43
H). Tentu peristiwa ini menguntungkan pihak Mu’awiyah, sehingga terjadi
konflik pada pihak “Ali. Kubu yang tetap setia kepada “Ali disebut dengan
Syt’ah, dan kubu yang kontra disebut Khawarij.

Kedua aliran tersebut merupakan sekte yang pertama kali muncul dalam
sejarah Islam.x¥ Bahkan aliran Syi’ah merupakan salah satu penyebab
munculnya beragam hadis palsu atau yang biasa disebut maudixi
Kelompok Khawarij sudah lama hilang ditelan zaman, tetapi karakter dan
pola pikir mereka masih ada sampai sekarang. Berbeda dengan Syi'ah yang
tetap eksis sampai sekarang, bahkan telah mengalami perkembangan yang
cukup pesat.

Memperhatikan sejarah kemunculan sekte atau aliran-aliran dalam
Islam, jika dikaitkan dengan kemunculan istilah sigah maka bisa dikatakan
bahwa istilah tersebut muncul setelah lahirnya dan berkembang aliran-aliran
keagamaan tersebut. Untuk menjaga hadis Nabi dari orang-orang yang tidak
bertanggungjawab maka ulama hadis membuat kriteria khusus untuk
menerima riwayat seseorang. Syarat yang harus dipenuhi supaya riwayat
diterima adalah supaya orang yang membawanya harus sigah. Dalam ilmu
hadis istilah ini merupakan gabungan antara sifat ‘adil dan dabi.

Perlu diketahui bahwa pada mulanya aliran-aliran (al-firag) dalam Islam
muncul dalam konteks politik, tetapi lama kelamaan berkembang menjadi
pemikiran keagamaan. Hal ini sebagaiman bisa dilihat dalam sejarah Syi’ah
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dan Khawarij pada masa awal kemunculannya. Bagaimanapun juga, aliran
Syi'ah tetap mendominasi sampai sekarang sehingga lahirlah Syi'ah
Imamiyah (Syi'ah Imam Dua Belas),*Vi Isma’iliyah (Syi’ah Imam Tujuh),xvii
Ja'fariyah (pengikut Imam Ja'far al-Sadiq),xx Zaidiyah (pengikut Imam Zaid
bin ‘Ali Zain al-'Abidin), dan lain-lain. Aliran Syi’ah yang disebut terakhir
ini merupakan satu-satunya aliran yang banyak memiliki kesamaan ajaran
atau pemahaman dengan aliran Sunni. Syi'ah Zaidiyah berkembang pesat di
Yaman, yang di antara tokoh-tokohnya adalah al-San’ani (w. 1182 H) dan al-
Syaukani (w. 1250 H).

Di antara ulama yang menulis tentang hadis-hadis palsu adalah Hasan
bin Ibrahim al-Juzqani (w. 543 H) dengan karyanya kitab Abatil,Ibn al-Jauzi
(w. 597 H); al-Maudu’at, al-Sagani al-Lugaw1 (w. 650 H), Jalaluddin al-Suyuti
(w. 911 H), Muhammad bin Yasuf bin “Ali al-Syami (w. 942 H); al-Fawaid al-
Majmii’ah fi Bayan min al-Ahadis al-Maudi’ah, “Ali bin Muhammad bin “Arraq
(w. 963 H); Tanzih al-Syari’ah al-Marfu’ah an Akhbar al-Syani’ah al-Maudii’ah.
Kitab ini mengkomparasikan antara al-Mudii’at Ibn al-Jauzi dan al-Suyuti,
Muhammad bin Tahir al-Fattani al-Hindi (w. 982 H); Tazkirah al-Maudu’at.
Sumber kitab ini adalah karya al-Suyati, dan lain-lain, Mulla “Ali al-Qari (w.
1014 H); Tazkirah al-Maudu’at dan al-Masnu’ fi al-Hadis al-Maudi’, Muhammad
bin Ahmad bin Salim al-Safawaini al-Hambali (w. 1188 H); al-Durar al-
Masnu’at fi al-Ahadis al-Maudi’at. Kitab ini terdiri dari satu jilid besar.
Muhammad bin “Ali al-Syaukani (w. 1250 H); al-Fawaid al-Majmu’ah fi al-
Ahadis al-Maudii’ah, “Abdul Hayy bin ‘Abdul Halim al-Laknawi (w. 1304 H);
al-Asar al-Marfu’ah fi al-Ahadis al-Maudi’ah. Abt al-Mahasin Muhammad bin
Khalil al-Qawagqijt (w. 1305 H); al-Lu’lu al-Marsu’ fima Qila la Aslalahu aw bi
Aslihi Maudu’, dan lain-lain.

Demi menjaga orisinaliatas suatu hadis, ulama telah membuat kriteria
tertentu untuk menentukan apakah hadis yang berasal dari Nabi diterima
atau tidak. Ini menunjukkan bahwa ulama hadis lebih banyak membahas
atau meneliti masalah sanad dari pada matan. Kelima syarat atau unsur
hadis sahih di atas merupakan kaidah mayor yang masih umum. Sedangkan
kaidah minor secara khusus bisa masuk ke dalamnya beberapa persyaratan
lagi. Apabila masing-masing unsur kaidah mayor bagi kesahihan sanad
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disertakan kaidah-kaidah minornya, maka dapat dikemukakan sebagai
berikut:d

Pertama, Sanad bersambung, mengandung unsur kaidah minor: (a).
Muttashil (bersambung), (b). Marfu’ (bersandar kepada Nabi saw), (c). Mahfiiz
(terhindar dari syuzuz) dan (d). Tidak mu’al (cacat). Kedua, Periwayat bersifat
adil, mengandung unsur-unsur kaidah minor: (a). Beragama Islam (b).
Mukallaf (balig dan berakal sehat), (c). Melaksanakan ketentuan agama Islam
dan (d). Memelihara muru’ah (adab kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-
kebiasaan). Ketiga, Periwayat bersifat dabit dan atau adbat, mengandung unsur-
unsur kaidah minor: (a). Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya, (b).
Mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadis yang dihafalnya kepada
orang lain. (c). Terhindar dari syuziz dan (d). Terhindar dari illat.

Kaidah di atas merupakan kriteria kasahihan suatu hadis secara umum
yang telah dirumuskan oleh ulama dalam literatur ulim al-hadis i Kaidah
tersebut akan digunakan untuk menguji validitas atau otentisitas ungkapan
ikhtilaf ummati rahmah dalam tulisan ini.

D. Analisis Terhadap Ungkapan Iktilaf Ummati Rahmah

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa salah satu ungkapan
populer yang sering kita dengar ketika terjadi perbedaan pendapat di tengah
umat adalah ikhtilaf ummati rahmah. Ungkapan tersebut masih disangsikan
validitasnya karena sulit dijumpai dalam kitab-kitab hadis induk. Al-Suyuti
(w. 911 H) menyebut ungkapan tersebut dalam kitab al-Jami” al-Sagir:
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“Perbedaan (yang terjadi) pada umatku merupakan sebuah rahmat
(kasih sayang dari Allah)”. Hadis ini disebutkan oleh Nasar al-Maqdisi
dalam kitab al-Hujjah, al-Baihaqi dalam kitab al-Risalah al-Asy’ariyyah
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dengan tanpa menyebut sanad. Ia juga disebutkan/dikeluarkan oleh al-

Halimi, al-Qadi Husain, Imam al-Haramain, dan selain mereka.

Kemungkinan riwayat ini ditakhrij oleh mayoritas al-hafiz yang tidak

sampai kepada kita.

Menurut penelitian ulama, hadis ini tidak memiliki sanad yang sampai
kepada Nabij, tetapi al-Suytiti mengatakan bahwa itu merupakan hadis yang
ditulis oleh para al-hifiz yang kemungkinan tidak sampai kepada Kkita.
Bahkan beliau mengatakan bahwa al-Baihaqi (w. 458 H) mencantumkan
hadis tersebut tanpa disertai sanad. Lalu kalau tidak memiliki sanad apa bisa
disebut hadis? Menurut al-San’ani (w. 1132 H), ungkapan tersebut memiliki
redaksi tambahan [i al-nis sehingga redaksi lengkapnya adalah ikhtilaf
ummati rahmah li al-nas. Tetapi dalam kitab al-Jami” al-Sagir, tidak terdapat
tambahan tersebut. Bahkan al-Suyti tidak pernah menyebut tambahan Ii al-
nas dalam al-Jami” al-Kabirxdv

Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa redaksi hadis di atas
memiliki dua versi, tetapi yang populer di kalangan dunia Islam adalah
redaksi ikhtilaf ummati rahmah. al-Baihaqi (384-458 H) dalam kitab al-Madkhal
ila al-Sunan al-Kubra meriwayatkan:

~
- i//q

G ME GG TS Y6 e SR SG gily Base ) e 3T G
ﬁfdfavmbdﬁﬂ‘wua 58 1 (P Jo o ST U Cgag

b w53 G s B ) gy J6 JB G il of « D5 (5 sk
ymcw\uwgu&é gf‘%;\r’ﬂ)»’ﬁcawum\ud
;w\‘geﬂ\uf‘:dw\ Bl JB LS ‘céz.’agﬁggouca;pu

-
o,,./s P

o 2 (,Q ol D15 Qe 4 pis GG

«®
o \n— \n(; \
-‘Vx\

S

3

Telah memberitakan kepada kami Aba ‘Abdullah al-Hafiz dan Abu
Bakar Ahmad bin al-Hasan, (mereka berkata), telah menceritakan kepada
kami Abtu al-"Abbas Muhammad bin Ya’'qub, telah menceritakan kepada
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kami Bakar bin Sahal al-Dimyati, telah menceritakan kepada kami ‘Amr

bin Hasyim al-Birati, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abi

Karimah, dari Juwaibir, dari al-Dahhak, dari Ibn ‘Abbas berkata,

Rasulullah saw. bersabda: Kalian telah diberi kitab Allah maka amalkanlah,

tidak alasan bagi seseorang untuk meninggalkanya, jika (hukum itu) tidak ada

dalam kitab Allah maka dengan sunnahku yang sudah berlaku, jika tidak ada
dalam sunnahku, maka dengan ucapan atau pendapat sahabatku, karena
sesungquhnya sahabat-sahabatku itu bagaikan bintang-bintang di langit.

Pendapat manapun yang kalian ikuti, kalian akan mendapat petunjuk,

perbedaan pendapat di kalangan sahabatku merupakan suatu rahmat bagi

kalian.

Hadis di atas hampir semakna dengan ungkapan ikhtilaf ummati rahmah,
tetapi redaksi yang tercantum dalam riwayat al-Baihaqi adalah ikhtilaf ashabi
lakum rahmah. Redaksi yang mengatakan ikhtilaf ummati rahmah sangat jarang
ditemukan dalam kitab-kitab hadis primer, tetapi banyak tercantum dalam
kitab-kitab hadis sekunder. Hadis al-Baihaqi di atas lemah karena terdapat
periwayat bernama Juwaibir bin Sa'id al-Azdi al-Balkh>vi dan al-Dahhak bin
Muzahim al-Khurasani.xvii Kedua periwayat ini dijarh oleh banyak ulama
sehingga masuk dalam kategori daif dan matrik (orang yang lemah dan
riwayatnya ditinggalkan oleh ulama hadis). Ibn Hajar al-’Asqalani (w. 852 H)
menilai al-Dahhak sebagai jujur yang banyak memursal-kan hadis (sadug kasir
al-irsal). Hadis al-Baihaqi tersebut diriwayatkan oleh al-Dahhak dari Ibn
‘Abbas. Sementara mayoritas ulama hadis mengatakan bahwa keduanya
tidak pernah bertemu.

Di antara literarur-literatur yang mencantum ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah adalah al-La’ali al-Mansurah fi al-Ahadis al-Masyhurah karya al-
Zarkasyl (w. 798 H), dan mengatakan bahwa ia diriwayatkan secara
marfu>ii oleh Nasr al-Maqdisi dalam kitab al-Hujjah. Selain itu beliau juga
mengutip ucapan ‘Umar bin “Abdul Aziz (w. 101 H) yang mengatakan:
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Tidaklah saya senang kalau seandainya sahabat-sahabat Nabi
Muhammad saw. tidak berselisih atau berbeda pendapat, karena kalau
mereka tidak berbeda pendapat niscaya tidak akan ada keringanan
(dispensasi dalam ajaran agama).

Al-Sakhawi (w. 902 H) dalam kitab al-Magasid al-Hasanah fi Bayan Kasir
min al-Ahadis al-Musytahirah ala al-Alsinah, kitab ini membahas tentang hadis-
hadis yang terkenal atau populer di kalangan umat Islam. Al-Sakhawi
sendiri banyak mencantumkan hadis-hadis yang masyhur sekaligus
menyebutkan kitab mana saja yang mencantumkan hadis itu. Al-Suyati (w.
911 H) dalam kitab al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir juga
mencantumkan hadis tersebut. ‘Abd al-Raaf al-Munawi (w. 1031 H) dalam
kitab Faid al-Qadir fi Syarh al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir
mensyarh-kan hadis ikhtilaf ummati rahmah secara panjang lebar. Beliau tidak
memberi penilaian terhadap status ungkapan tersebut, tetapi lebih
menitikberatkan penjelasannya terhadap makna perbedaan pendapat di
kalangan umat Islam. Ungkapan atau hadis ikhtilaf ummati rahmah ditarik
dalam ranah perbedaan pendapat dalam kajian hukum Islam atau fiqih.

Selain itu, al-Ajlani (w. 1162 H) juga menyebut ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah dalam kitab Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-Ilbas. Kitab ini berusaha
menjelaskan hadis-hadis yang masih dianggap oleh sebagian ulama hadis.
Dalam penjelasannya terhadap suatu hadis, al-"Ajlani banyak merujuk
kepada kitab al-Magasid al-Hasanah karya al-Sakhawi (w. 902 H) di atas.
Karena itu tidak heran jika penjelasannya hampir sama dengan al-Sakhaw1.
Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1999 M) dalam kitab Silsilah al-Ahadis
al-Daifah mengatakan bahwa ungkapan ikhtilaf ummati rahmah tidak memiliki
asal usul (la asla lahu). Analisis terhadap sanad dan matan hadis akan
berpengaruh kepada kualitas hadis itu sendiri. Ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah banyak menuai kritik dari berbagai pihak, tentunya kritik ini merujuk
kepada makna dan kualitas ungkapan tersebut. Banyak ulama yang
berusaha untuk menemukan sanad ungkapan tersebut tetapi mereka tidak
menemukannya. Bahkan al-Suyati (w. 911 H) mengatakan bahwa
kemungkinan ungkapan (hadis) itu ada dalam kitab para hafiz tetapi tidak
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sampai kepada kita. Beliau mengatakan “w| Jas § @ blik o8 jam 3 ¢ 5 ahaly” XXiX
Menanggapi ungkapan al-Suyati (w. 911 H) tersebut, al-Albani>x
mengatakan:
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Menurut saya, ungkapan al-Suyuti jauh "panggang dari api" karena

kalau demikian niscaya ada sebagian hadis Nabi saw yang hilang dari

umat ini, dan hal itu tidak pantas untuk dii’tikadkan atau diyakini oleh
seorang Muslim.

Pendapat al-Albani di atas tentu kurang tepat, karena al-Suyuti
menggunakan kata “la’alla” yang mengandung makna kemungkinan.
Artinya bahwa beliau memberi dorongan untuk meneliti kembali ungkapan
ikhtilaf ummati rahmah. Pendapat al-Suyuti merupakan bentuk kearifan ulama
hadis dalam menilai suatu hadis, karena bisa jadi ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah adalah hadis Nabi. Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat yang
dimaksud di sini adalah perbedaan dalam bidang hukum atau fiqgih (furi’),
bukan dalam masalah pokok-pokok ajaran agama (usuluddin). Sebagian
ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perbedaan dalam
ungkapan atau hadis itu adalah berselisih tentang masalah pokok agama
(usuluddin) merupakan hal yang dilarang oleh agama, al-Subki sebagaimana
dikutip al-Munawi mengatakan wala syakka anna al-ikhtilaf fi al-usul dalal wa
sabab kulla fasad kama asyara ilaih al-qur'an (tidak diragukan lagi bahwa
perbedaan dalam masalah pokok agama merupakan suatu kesesatan dan
sebab yang merusak agama sebagaimana telah diisyaratkan al-Qur’an).xx

Penisbatan lafaz ikhtilaf kepada lafaz ummati sama sekali tidak ada
dasarnya. Ungkapan ikhtilaf ummati rahmah sama sekali tidak memiliki asal
usul yang jelas, apalagi sampai kepada Nabi. Jika dilihat beberapa kitab
hadis yang memiliki makna mirip dengan ungkapan tersebut, akan
ditemukan bahwa yang masyhur adalah ikhtilaf yang dinisbatkan kepada
sahabat Nabi. Bagaimanapun juga, semua jalur sanad pendukung (syawahid)
ungkapan ikhtilaf ummati rahmah dinilai daif oleh ulama kritikus hadis.
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Banyak ungkapan beredar di tengah-tengah masyarakat yang perlu
diteliti validitas atau otentitasnya, karena tidak jarang ungkapan yang bukan
hadis dikatakan sebagai hadis. Padahal menisbatkan suatu perbuatan dan
perkataan kepada Nabi secara sembarangan, merupakan salah satu bentuk
kedustaan. Itulah sebabnya semua hadis harus diteliti kebenarannya.
Menurut M. Syuhudi Ismail > semua hadis memang potensial untuk
diteliti karena; Pertama, Tidak semua hadis tertulis di zaman Nabi, Kedua,
Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam, Ketiga, Telah terjadi
berbagai kasus manipulasi dan pemalsuan hadis. Keempat, Proses
penghimpunan hadis yang memakan waktu demikian lama, Kelima, Jumlah
kitab hadis yang demikian banyak jumlahnya, dengan metode penyusunan
yang berbeda, dan Keenam, Telah terjadi periwayatan hadis secara
makna.oxiv

Dari penjelasan di atas, bisa dikatakan bahwa ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah mulai dipopulerkan pada pada abad ke-3 dan 4 H. Hal ini disebabkan
karena al-Halimi (w. 403 H) dan al-Qadi Husain (w. 462 H) hidup pada masa
itu. Kedua ulama inilah yang mencantumkan ungkapan tersebut dalam kitab
mereka. Bisa dikatakan bahwa tujuan mereka mencantumkan ungkapan
ikhtilaf ummati rahmah supaya umat Islam tidak saling menyalahkan satu
sama lain. Hal ini sangat wajar karena pada abad ke-3 dan 4 H, berbagai
macam aliran atau mazhab sangat banyak. Selain itu, tentu semua pendapat
yang ada bisa digunakan sesuai dengan keadaan masyarakat setempat.

Ungkapan ikhtilaf ummati rahmah kemudian tersebar luas dan masyhur
pada abad ke-9 H, tepatnya pada masa al-Sakhawi (w. 902 H) dan al-Suyuti
(w. 911 H). Pada masa kedua ulama besar tersebut memang perbedaan
pendapat banyak terjadi, sehingga melahirkan truth claim yang berlebihan
dari berbagai macam kelompok atau mazhab. Secara sosiologi
pengetahuan, > ulama yang mempopulerkan ungkapan tersebut supaya
hubungan antar umat tetap harmonis dan damai. Jika hubungan antar
masyarakat harmonis dan damai, maka kehidupan umat secara umum akan
baik.

Sebagian ulama menyangsikan makna ungkapan ikhtilaf ummati rahmah
yang dikaitkan dalam bidang figih dan akidah. Bagi mereka perbedaan
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merupakan sesuatu yang tidak bisa diterima. Perbedaan memang hal yang
tercela dalam agama, karena jika perbedaan adalah rahmat maka persatuan
merupakan azab atau bencana. Tetapi menurut hemat penulis, perbedaan
dalam hal apapun tetap merupakan sesuatu yang bisa ditolerir jika ada dalil.
Lebih-lebih dalam memahami teks-teks keagamaan yang harus dilihat dari
berbagai macam aspek. Seseorang tidak bisa lepas dari lingkungan sekitar
ketika memahami al-Qur’an dan hadis. Kedua sumber ajaran Islam inipun
sedikit atau banyak telah dipengaruhi oleh budaya Arab. Karena itu,
pendekatan filologi, sosiologi, antropologi, sejarah, sains, dan ilmu sosial-
humaniora lainnya harus digunakan untuk memahami al-Qur’an dan hadis.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memahami al-Qur’an dan
hadis merupakan salah satu bentuk kasih sayang Allah dan Rasul-Nya
terhadap umat Islam. Dalam memahami hadis Nabi, perbedaan pendapat
sangat nampak sekali. Perbedaan pendapat di kalangan ulama inilah yang
menjadi rahmat bagi kaum Muslimin. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Ibnu ‘Abdur Rahman al-Dimasyqi dalam kitab Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf
A’immah>vi Hampir semua amaliyah yang dilakukan oleh seorang Muslim
dijelaskan dalam kitab ini, baik ibadah mahdah maupun gairu mahdah. Kitab
Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf A'immah menguatkan ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah meskipun ungkapan tersebut masih belum bisa dipastikan berasal
dari Nabi karena bermasalah dari segi sanad. Meskipun demikian, ikhtilaf
ummati rahmah yang dimaknai dengan perbedaan merupakan bentuk rahmat
dalam Islam sangat sejalan dengan keumuman al-Qur’an dan hadis. Hal ini
juga sejalan dengan fakta sejarah Islam sejak masa awal sampai sekarang.
Karena itu, tidak heran jika ungkapan ikhtilaf ummati rahmah merupakan
suatu ungkapan yang “tetap hidup” di tengah-tengah masyarakat.

E. Penutup

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa ungkapan ikhtilaf ummati
rahmah sama sekali tidak bisa dipertannggungjawabkan dari segi ilmu kritik
hadis. Bagi sebagian kalangan, istilah kritik hadis terasa asing karena istilah
ini memang cukup “modern” dan terdengar agak “nyeleneh”. Tetapi bagi
kalangan yang bergelut dalam Studi Hadis, istilah itu tidaklah asing karena
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ia tidak lain dan tidak bukan adalah nama lain dari penelitian terhadap
hadis. Dalam bahasa Arab kritik disebut dengan al-nagd, jika dikaitkan
dengan hadis menjadi nagd al-hadis. Ada dua bagian yang perlu dikritik atau
diteliti dalam Studi Hadis yaitu kritik sanad dan kritik matan. Kritik sanad
biasa disebut dengan nagd al-sanad, al-naqd al-khariji, al-naqd al-zahiri, dan
kritik ekstern. Sedangkan kritik matan biasa disebut nagd al-matni, al-naqd al-
dakhili, al-naqd al-batini, dan kritik intern. Secara makna, ungkapan ikhtilaf
ummati rahmah memang benar karena perbedaan pendapat merupakan
sunnatullah yang tidak bisa dihindari. Tetapi dari segi originalitas dan
otentisitas masih bisa disangsikan kebenarannya, lebih-lebih dalam kajian
sanad.

Kajian tentang kualitas sanad hadis memang sangat luas sehingga
berimplikasi pada munculnya istilah ittisal dan ingita’ al-sanad. Hadis yang
memiliki sanad bersambung belum tentu sahih jika diuji dengan ilmu al-jarh
wa al-ta’dil. Selain itu, hadis yang sanadnya bersambung belum tentu bisa
dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi (marfii’), tetapi ada juga
hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada sahabat (maugif) dan
tabi'in (magqti’). Hadis inipun bisa sahih, meskipun harus diakui bahwa istilah
tersebut tidak pantas disebut hadis karena hadis khusus untuk yang sesuatu
yang bersumber dari Nabi saw. Tetapi istilah teknis tersebut dibuat oleh
ulama-ulama terdahulu untuk memudahkan dalam penisbatan suatu
ungkapan.

Demikian juga dengan istilah hadis palsu yang dalam Ilmu Mustalah al-
Hadis disebut maudii’. Kalau mau berpikir secara kritis, sebenarnya istilah
tersebut tidak pantas disandangkan dengan kata hadis. Apakah ada hadis
palsu? Itu hanya istilah yang terdapat dalam kitab-kitab ulama terdahulu
yang kemudian diwarisi secara turun temurun sampai sekarang. Bahkan
semua istilah yang terkait dengan hadis merupakan kreasi atau hasil produk
pemikiran manusia yang bisa dikritisi atau didiskusikan (gabil li al-nigasy wa
al-tagyir).

Dalam kaitannya dengan ungkapan ikhtilaf ummati rahmah, sikap al-
Suyuti sangat bijak. Karena beliau tidak memvonis ungkapan tersebut palsu,
tetapi merupakan hadis yang kemungkinan tidak sampai kepada Kkita.
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Ungkapan tersebut telah diriwayatkan oleh ulama meskipun setelah diteliti,
ternyata sanadnya tidak ditemukan yang sampai kepada Nabi. Karena itu,
ikhtilaf ummati rahmah merupakan ungkapan yang “hidup” di tengah-tengah
masyarakat. Meskipun bukan hadis Nabi, tetapi secara umum ungkapan
tersebut sejalan dengan fakta sejarah pada masa Nabi sampai sekarang.

CATATAN ENDNOTE

iKisah tersebut diceritakan oleh ‘Abdullah bin ‘Umar, lihat Aba ‘Abdillah Muhammad
bin Ism’ail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Jama’ah, Bab Salat al-Talib wa al-Matliib Rakiban
wa Imd’an’, no. 894. Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sahih
Muslim, Kitab al-Jihad wa al-Sayr, Bab Mubadarah bi al-Gazwi wa Taqdim Ahammi al-Amraini al-
Muta’aridain, no. 3317. CD Maust’ah al-Hadi$ al-Syarif, Global Islamic Software Company.
Perlu diketahui bahwa terjadi perbedaan riwayat terhadap hadis tersebut karena terjadi
perlwayatan secara makna. Riwayat al- Bukhar1 menyebut Shalat Ashar:
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it ‘Umar bin ‘Abdul ’Aziz menulis surat kepada Gubernur Madinah sebagai berikut:

2 54
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“Lihatlah serta perhatikanlah hadis Rasulullah saw. dan tulislah, karena sesungguhnya

aku khawatir lenyapnya ilmu pengetahuan (hadis) dan wafatnya para ulama”

Bahkan Abt Nu'aim al-Asbahani (w. 430 H) meriwayatkan dalam kitabnya Tarikh
Asbahan, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti bahwa dalam suratnya kepada seluruh
Gubernur atau pegawai pemerintahan yang terkait, “Umar bin “Abdul ‘Aziz menulis:

}:.;"Urbjd.b&\sbw\d}bjgb 3

“Lihat serta perhatikanlah hadis Rasulullah saw. lalu kumpulkanlah dia (kemudian
tulislah)”. Kedua ungkapan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz di atas penulis kutip dari Jalaluddin
Abu al-Fadal “Abdur Rahman bin Abu Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-
Nawawi, ditahqiq oleh “Abdur Rahman al-Muhammadi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
cet-1, 2009 M), hlm. 63.

it Muhammad Aba Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin (Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyah li
al-Tab’i wa al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), hlm. 244. Lihat juga muqaddimah Muhammad
‘Abdur Rahim dalam ‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah al-Daintri, Ta'wil Mukhtalif al-
Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), hlm. 5. Kitab ini ditahqiq dan dita’liq oleh
Syaikh Muhammad bin ‘Abdur Rahim.

v Al-Kutub al-Sittah adalah istilah yang digunakan untuk enam kitab induk yaitu Sakih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan Ibn
Majah. Lihat Abu al-Tayyib al-Sayyid Siddiq Hasan Khan al-Qanaji (w. 1307 H), al-Hittah fi
Zikri al-Sihah al-Sittah, ditahqiq oleh “Ali Hasan al-Halabi (Beirut: Dar al-Jil dan Amman: Dar
al-“Ammar, t.th). Muhammad Aba Syahbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah
(Kairo: Silsilah al-Buhii$ al-Islamiyah, 1415 H/1995 M). Penulis yang sama, al-Ta'rif bi Kutub
al-Hadis al-Sittah (Kairo: Maktabah al-‘Ilmi, cet-1, 1409 H/1988 M).

v Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 94. Hamid ‘Abdullah al-Mahallawi al-Tamimi dalam
mugqaddimah tahqiqnya terhadap kitab karya Abu al-Fadal Muhammad bin Tahir bin Ahmad
al-Maqdisi, Tazkirah al-Huffaz (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-1433 H/2012 M), hlm. 12.

vi Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-'Ilmi li al-Malayin, cet-IX,
1977), hlm. 54. Hamid al-Tamimi dalam muqaddimah tahqiq, Tazkirah al-Huffiz, hlm. 12.

vii Abti “‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabuari, Ma'rifah ‘Ulim al-
Hadis, ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Muazzim Husain (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi,
t.th), 8. Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadis..,hlm. 54.

viit Nama lengkap kitab ini adalah al-Jami” al-Sahih al-Musnad min Hadis Rasilillah Sallallahu
‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi atau al-Jami” al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umiiri Rasulillah Sallallahu “alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi. Dalam dunia Islam,
kitab ini terkenal dengan nama al-Jami” al-Sahih li al-Bukhdri atau Sahih al-Bukhari
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ix Nama lengkap kitab ini adalah al-Sahih al-Mujarrad al-Musnad 1la Rasilillah Sallallahu
‘alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min al-Sunan bi al-Nagli al-’Adli “an
Rasilillah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam.

x Syihabuddin Abu al-Fadal Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad al-'Asqalani, al-Nukat “ald
Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikar, ditahqiq oleh ‘Ali Hasan al-Halabi dengan
menambahkan catatan yang ditulis oleh al-Albani terhadap kitab al-Nuzhah (Riyad-al-
Mamlakah al-Arabiyah al-Sa’tadiyah: Dar Ibn al-Jauzi, cet-I, 1431 H), hIm. 46-48. Mahmud al-
Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 12-15.

X Abt al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naistri, Sahih Muslim, ditahqiq dan ditakhrij oleh
Ahmad Zahwah dan Ahmad Inayah, edisi terbitan baru dalam satu jilid (Beirut: Dar al-Kitab
al-"Arabi, cet-1, 1425 H/2004 M), hlm. 19.

i Dalam beberapa masalah, Qadariyah dan Mu'tazilah memiliki pemikiran yang sama
meskipun tokoh pendirinya berbeda-beda. Misalnya dalam kaitan dengan perbuatan
manusia, kedua aliran ini berpendapat bahwa manusia kuasa untuk melakukan apapun
dengan daya yang dimilikinya. Manusia bebas menentukan pilihan dan jalan hidupnya
sendiri. Dengan adanya kesamaan pemikiran itu maka tidak heran jika Ahmad Amin
membahas kedua aliran tersebut secara bersamaan. Lihat Ahmad Amin, Fajr al-Islam:
Yabhasu ‘an al-Hayati al-'Aqliyah fi Sadri al-Islaim ila Akhir al-Daulah al-Umawiyah (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, cet-X, 1969), hlm. 283.

xit Khalifah bin Khayyat, Tarikh Khalifah Ibn Khayyat, ditahqiq oleh Akram Diya” al-"Umari
(Riyad: Dar Tayyibah, 1405 H/1985 M), hlm. 168. ‘Imaduddin Abu al-Fida" Isma’il bin “Umar
bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, al-Bidayah wa al-Nihayah, ditahqiq oleh ‘Abdullah bin
*Abdul Mubhsin al-Turki (Madinah: Dar al-Buhai$ wa al-Dirasat al-’Arabiyah wa al-Islamiyah,
cet-I, 1418 H/1998 M), him. 431. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin
(Kairo: Maktabah Wahbah, cet-1, 1383 H/1963 M), hIm. 195. Penulis yang sama, Usul al-Hadis
‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, hlm. 417-418. Sejarah ringkas perang Jamal dan Siffin tersebut
bisa dibaca dalam Ziyab bin Sa’ad al-Gamidi, Tasdid al-Isabah fima Syajara baina al-Sahdbah,
dimuraja’ah oleh Salih bin Fauzan (Riyad: Maktabah al-Maurid, cet-1I, 1425 H). Demikian
juga dengan kitab Tarikh Khalifah Ibn Khayyat, hlm. 181-192, al-Bidayah wa al-Nihayah, hlm.
429-653. Umumnya ulama berpendapat bahwa pasca perang Siffin ini disebut dengan fitnah
yang besar (al-fitnah al-kubrd). Lihat Salahuddin bin Ahmad al-1dlibi, Manhaj Naqdi al-Matni
‘inda ‘Ulama’ al-Muhaddisin (Beirut: Dar al-Aféq al-Jadidah, cet-1, 1403 H/1983 M), hlm. 41.

xv. Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa pasukan “Ali sekitar 50 ribu sampai 100
ribu pasukan, sedangkan pasukan Mu’awiyah sekitar 70 ribu. Ikut bersama “Ali 800 sahabat
yang berbaiat pada Baitur Ridwan, dan yang ikut Muawiyah beberapa qurra’, ahli ibadah
dan beberapa sahabat. Lihat Yusuf al-Isy, Dinasti Umayyah, trj. Imam Nurhidayat dan
Muhammad Khalil (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, cet-1I, 2013), hlm. 131-132.

xv Aliran Syi’ah dan Khawarij mendapat “sorotan” dari berbagai sarjana Muslim karena
kedua aliran tersebut merupakan penentu sejarah perpolitikan yang kemudian menjelma
menjadi aliran pemikiran keagamaan. Bahkan mereka disebut sebagai aliran-aliran bid’ah
yang merupakan lawan dari Ahl-Sunnah wa al-Jama’ah. Lihat ‘Ali Muhammad al-Sallabij,
Fikr al-Khawarij wa al-Syi’ah fi Mizan Ahl al-Sunnah (Kairo: Dar Ibn Hazm, cet-I, 1429 H/2008
M). Buku ini membahas tentang sejarah kemunculan dan pemikiran-pemikiran aliran
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Khawarij dan Syi'ah yang dianggap bertentangan dengan Aliran Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Demikian juga dengan Ahmad Jali, Dirdsah ‘an al-Firaq fi Tarikh al-Muslimin: al-
Khawarij wa al-Syi’ah (Riyad-al-Mamlakah al-Arabiyah al-Sa’adiyah, cet-1I, 1408 H/1988 M).
Buku ini membahas sejarah dan pemikiran-pemikiran aliran yang pertama kali muncul
dalam Islam yaitu Khawarij dan Syi’ah.

xi Hadis maudi’ merupakan hadis yang dibuat-buat atas Nabi Muhammad, padahal
beliau tidak pernah mengucapkannya. Salah satu aliran yang banya membuat hadis palsu
adalah kelompok Syi’ah yang sangat mengagung-agungkan ‘All. Ulama sepakat bahwa
membuat hadis palsu hukumnya haram. Demikian juga meriwayatkannya, kecuali untuk
mengetahui dan menjelaskan hadis tersebut kepada masyarakat. Pada abad ke-2 dan 3 H.
periwayat-periwayat yang beraliran Syi’ah sangat banyak sehingga ulama sangat hati-hati
dalam meriwayatkan hadis dari orang yang tertuduh Syi’ah. Ulama Ahl al-Sunnah tidak
mau menerima hadis dari penganut Syi’ah sebelum ada penelitian yang sangat mendalam
terhadap periwayat yang bersangkutan. Untuk mengetahui pengaruh Syi’ah atau yang biasa
disebut dengan tasyayyu’, bisa dilihat karya ‘Abdur Rahman bin ‘Abdullah al-Zar'i. Ia telah
mengumpulkan nama-nama periwayat Syi'ah yang perlu ditinjau kembali dalam
periwayatan hadis. Bahkan di antara mereka ada yang sengaja melakukan takrif terhadap
hadis Nabi. Lihat “Abdur Rahman bin ‘Abdullah al-Zar’i, Rijal al-Syi’ah fi al-Mizan (Kuwait:
Dar al-Arqgam, cet-1, 1403 H/1983 M). “Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, hlm. 195.

xii Syi’ah Imamiyah berkeyakinan bahwa ‘Ali merupakan khalifah yang sah dalam Islam
karena ada wasiat dari Nabi. Mereka tidak mengakui kekhalifahan Aba Bakar (w. 13 H),
‘Umar (w. 23 H), dan ‘Usman (w. 40 H), bahkan mencaci maki ketiga khalifah tersebut
secara khusus dan sahabat secara umum. Muhammad “Ali al-Salas, Ma’a Isna Asyariyah fi al-
Usul wa al-Furi’: Mausu’ah Syamilah, edisi revisi (Riyad: Dar al-Fadilah, Mesir: Maktab Dar al-
Qur’an, Qatar: Dar al-Saqafat, cet-VII, 1423 H/2004 M). Buku ini terjadi dari empat juz, juz
pertama terdiri dari lima pasal, pasal pertama membahas tentang imamah menurut jumhur
ulama dan aliran-aliran lainnya (al-imamah ‘inda al-jumhiir wa al-firaq al-mukhtalifah), pasal
kedua tentang dalil imamah dari al-Qur’an (al-imamah min al-Qur’an al-"Azim), pasal ketiga
tentang imamah menurut sunnah/hadis (al-imamah fi dau’ al-sunnah), dan pasal keempat
tentang mengambil dalil dengan cara manipulasi (al-istidlal bi al-tahrif wa al-wad’i), dan pasal
kelima tentang akidah-akidah Syi'ah yang lainnya (agqaid tabi'ah). Juz kedua, tentang studi
perbandingan antara tafsir, ilmu, dan kitab-kitabnya menurut pandangan Sunni dan Syi’ah
(dirasah muqgaranah fi al-tafsir wa usulihi wa kutubihi). Juz ketiga membahas tentang hadis dan
ilmu-ilmunya menurut Sunni dan Syi’ah. Juz keempat membahas tentang studi perbandingan
antara figih serta usal-nya menurut Sunni dan Syi'ah. Sebagaimana diketahui bahwa dua
belas Imam menurut kaum Syi’ah Imamiyah telah menerima wasiat dari Nabi melalui ‘Ali
bin Abua Talib. Adapun nama-nama kedua belas Imam itu adalah ‘Ali bin Aba Talib al-
Murtada (23-SH-40 H), Hasan bin “Ali al-Zaki (2 H-50 H), Husain bin “Ali al-Syahid (3 H-61
H), “Ali bin Husain Zain al-’ Abidin al-Sajjad (38 H-59 H), Muhammad bin ‘Al al-Bagir (57 H-
114 H), Ja’far bin Muhammad al-Sadiq (83 H-148 H), Musa bin Ja’far al-Kazim (128 H-203 H),
‘Ali bin Musa al-Rida (148 H-203 H), Muhammad bin “Ali al-Jawwad (195 H-220 H), “Ali bin
Muhammad al-Hadi (212 H-254 H), Hasan bin “Ali al-Askari (223 H-260 H), dan Muhammad
bin Hasan al-Mahdi al-Hujjah al-Muntazar (1. 255/25 H). Lihat al-Sayyid Murtada al-Askari,
Ma’alim al-Madrasatain, juz-1 (Qum-Iran: al-Matba’ah Laila, cet-1I, 1426 H), hlm. 573-574.
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xiit Syi‘ah Isma’iliyah (Syi’ah Imam Tujuh) merupakan salah satu Syi'ah yang ekstrim,
dari kalangan mereka banyak muncul aliran-aliran Batiniyah. Mereka hanya percaya pada
tujuh Imam, yaitu “Ali bin Aba Talib al-Murtada (23-SH-40 H), Hasan bin ‘Ali al-Zaki (2 H-50
H), Husain bin ‘Ali al-Syahid (3 H-61 H), ‘Ali bin Husain Zain al-Abidin al-Sajjad (38 H-59
H), Muhammad bin “Ali al-Baqir (57 H-114 H), Ja’far bin Muhammad al-Sadiq (83 H-148 H),
kemudian Imam ketujuhnya adalah Isma’il bin Ja’far, bukan Musa bin Ja'far al-Kazim (128
H-203 H) yang merupakan saudara Isma’il. Syi'ah Isma’iliyah mempunyai dampak historis
dan politik kerena telah mendirikan beberapa negara. Keturunan Isma’il mencakup al-Muiz
Lidinillah al-Fatimi, yang mendirikan Dinasti Fatimiyah di Mesir, kemudian membangun
kota Kairo dan mendirikan al-Azhar pada tahun 358 H/969 M. Walaupun ada kekuatan
Syi'ah selama kurang lebih 200 tahun, Mesir tetap Sunni. Al-Azhar telah menjadi benteng
ortodoks sejak saat itu, terutama Sunni. Fatimiyah merupakan nisbat kepada Fatimah, puteri
Rasulullah saw. serta isteri “Ali bin Aba Talib. Al-Azhar sendiri berasal dari gelar atau
julukan Fatimah, yaitu al-Zahra. Pada tahun 1817, Syah Iran memberikan gelar “Agha
Khan” kepada Imam Isma’ili. Pengikut Syi’ah ini banyak ditemukan di Afrika, terutama
Zanzibar, Tanzania. Demikian juga di Iran, Pakistan dan India. Lihat Muhammad bin “Umar
bin al-Mubarak al-Hadrami, al-Husam al-Maslil ‘ali Muntaqsi Ashab al-Rasul, ditahqiq oleh
Hasanain Muhammad Makhlaf (Kairo: tanpa tahun dan tempat penerbit, pentahqiq sendiri
memberi kata pengantar kitab ini pada 1386 H/1967 M). Buku ini juga menjelaskan
kemunculan dan perkembangan aliran dalam Islam, terutama sekali aliran Syi'ah. “Abd al-
Rahim ‘“umran, Family Planning in the Legacy of Islam (London Routledge, cet-1, 1992), edisi
bahasa Indonesia berjudul Islam dan KB, trj. Muhammad Hasyim (Jakarta: Lentera, cet-I,
1997), him. 179.

xix Syi’ah Ja’fariyah merupakan aliran Syi’ah yang mengikuti Imam Ja’far bin Muhammad
al-Sadiq (83 H-148 H). Dalam bidang figih, pemikiran mereka tidak jauh berbeda dengan
empat Imam dalam mazhab Sunni yaitu Imam Hanafi (w. 150 H), Malik (w. 179 H), al-Syafi'i
(w. 204 H) dan Hanbali (w. 241 H).

x Nama Syi'ah Zaidiyah dinisbatkan kepada Imam Zaid bin ‘Ali Zain al-’Abidin bin
Husain bin ‘Ali bin Aba Talib (79-122 H/698-740 M), beliau menuntut ilmu di Madinah,
Basrah dan Iraq. Setelah lama belajar di ketiga kota pusat ilmu pengetahuan pada saat itu,
Imam Zaid menjadi seorang yang ahli dalam bidang figih dan ilmu-ilmu lainnya. Bahkan
beliau menjadi Imam mazhab figih yang diikuti oleh para pendukungnya. Salah satu dari
keempat Imam mazhab Sunni yang pernah belajar kepada Imam Zaid adalah Aba Hanifah
(80-150 H). Golongan Syi’ah ini memiliki pola pikir yang moderat sehingga dapat diterima
oleh banyak kalangan. Dalam kajian hadis dan fiqih, hampir tidak bisa dibedakan antara
kelompok Sunni dan Syi’ah Zaidiyah, kecuali dalam beberapa hal sebagaimana dijelaskan
dalam kitab-kitab mereka. Lihat ‘Abd al-Qahir bin Tahir bin Muhammad al-Bagdadi al-
Isfiraini al-Taimi, al-Farqu Baina al-Firaqg, ditahqiq dan dita’liq oleh Muhammad Muhyiddin
‘Abdul Hamid (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, t.th), hlm. 55. Ahmad Amin, Duka al-Islam,
juz-1ll, (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, cet-VII, t.th), hlm. 271. Muhammad Abu
Zahrah, al-Imam Zaid Hayatuhu wa Asruhu, Ard’uhu wa Fighuhu (Mesir: Dar al-Fikr al-'Arabi,
t.th), hlm. 22. Penulis yang sama, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah fi al-Siyasah wa al-"Aqa’id, juz-1
(Mesir: Dar al-Fikr al-’Arabi, t.th), hlm. 47, Penulis yang sama juga, Abi Hanifah: Hayatuhu wa
‘Asruhu - Ard’uhu wa Fighuhu (Mesir: Dar al-Fikr al-“Arabi, t.th), hlm. 131. Ahmad Jalj,
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Dirasah ‘an al-Firaq fi Tarikh al-Muslimin: al-Khawarij wa al-Syi'ah (Riyad-al-Mamlakah al-
Arabiyah al-Sa’adiyah, cet-II, 1408 H/1988 M), hlm. 245.

xi Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulang Bintang), hlm.
132-133 Penulis yang sama, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani, cet-I, 1995 M/1415 H), hlm. 77-78.

xii Definisi hadis sahih memang berbeda-beda, tetapi secara umum bahwa hadis sahih
harus mengandung kelima unsur yang disebutkan di atas. Ibn al-Salah (w. 643 H)
mengatakan hadis sahih adalah al-musnad allazi yattasilu isnaduhu binaqli al-"adl al-dabit “an al-
‘adl al-dabit ila muntahahu wald yakinu syazzan wald mu’allald. Al-Nawawi (w. 676 H) lebih
ringkas mengatakan ma ittasala sanaduhu bi al-'udil al-dabitin min gairi syuziz wa la ‘illah.
Dalam kitab al-Irsyid, al-Nawawl juga mengemukakan definisi hadis sahih yaitu ma ittasala
sanaduhu bi naqli al-‘adl al-dabit ‘an mislihi wa lam yakun syazzan wa ld mu’allalan. Sebagaimana
diketahui bahwa dalam istilah ilmu hadis adil dan dabit disebut sigah maka definisi hadis
sahih bisa dikatakan ma ittasala sanaduhu bi riwayati al-sigah ‘an al-sigah min awwalihi ild
muntahahu min gairi syuziizin wa la illah. Dari definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa syarat
hadis sahih terdiri dari lima unsur, tiga pada sanad (al-‘adalah fi al-ruwah, al-dabt fi al-ruwah,
al-ittisal fi al-sanad) dan dua pada matan (adam al-syuziz fi al-matn dan ‘adam al-“illah fi al-
matn). Bagian kedua (tidak ada sydzz dan ‘illah) juga berlaku pada sanad hadis. Lihat Aba
‘Amru ‘Usman bin ‘Abdur Rahman bin ‘Usman bin Miasa al-Kurdi al-Syahrazari al-
Syarkhani (selanjutnya disebut Ibn al-Salah), Ma'rifah Anwa’ llm al-Hadis atau Mugqaddimah
Ibn al-Salah, dita’liq dan ditakhrij oleh “Abdul Latif al-Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 1423 H/2002 M), hlm. 79. Aba Zakariya Yahya bin
Syaraf Nawaw1, al-Taqrib, dalam Jalaluddin ‘Abdur Rahman bin Aba Bakar al-Suyuti, Tadrib
al-Rawrt fi Syarh Taqrib al-Nawawi, dengan pentahqiq Abt Qutaibah Nazar Muhammad al-
Faryabi, jilid-I (Riyad: Dar Tibah, cet-VII, 1425 H), hlm. 61-62. al-Nawaw1i, Irsyad Tullab al-
Hagaiq ila Ma'rifati Sunan Khairi al-Khalaiq (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa
al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, cet-I, 1434 H/2013 M), hlm. 47. Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usiil
al-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), hlm. 305.
Muhammad bin Mahmuid bin Ahmad Bakkar, Buliig al-Amal min Mustalah al-Hadis wa al-Rijal
(Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, cet-I, 1433
H/2012 M), hlm. 211. Mahmuad Al-Tahhan, Usil al-Takhrij wa Dirdsah al-Asanid (Riyad:
Maktabah al-Ma'’arif li al-Nasyr wa al-TauzT, cet-1II, 1417 H/1996 M), hlm. 189. Muhammad
‘Abdul ‘Aziz al-Khauli, Miftah al-Sunnah au Tarikh Funiin al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyabh, t.th), him. 164.

i Jalaluddin Abu al-Fadal “Abdur Rahman bin Aba Bakar al-Suyuti, al-Jami’ al-Sagir fi
Ahadis al-Basyir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-V, 2010), hlm 24. Lihat juga
Muhammad bin Isma’ll al-San’ani, al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Sagir, dirasah wa tahqiq,
Muhammad Ishaq bin Muhammad Ibrahim, Jilid-I (Riyad: Maktabah Dar al-Salam, cet-I, 1432
H/2011 M), hlm. 448-449.

xiv Muhammad bin Isma’il al-San’ani, al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Sagiz, jilid-1, hIm. 448.

v Abt Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, al-Madkhal ila al-Sunan al-Kubra, Juz-1, hlm.
141, dalam al-Maktabah al-Syamilah.

xvi Abti “Abdur Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-Duafi’ wa al-Matrikin,
ditahqiq oleh Bauran al-Danawi dan Kamal Yasuf al-Hat (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-
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Saqéfiyah, cet-I, 1405 H/1985 M), hlm. 73. “Ali bin “Umar bin Ahmad al-Daruqutni, Kitab al-
Duafa’ wa al-Matrikin, ditahqiq oleh Muhammad bin Lutfi al-Sabbag (Beirut: al-Maktab al-
Islami cet-I, 1400 H/1980 M), him. 101. Aba Ja'far Muhammad bin ‘Amr bin Masa bin
Hammad al-'Uqaili, Kitab al-Duafa’, ditahqiq oleh Hamdi bin “Abdul Majid bin Isma’il al-
Salafi, juz-I (Riyad: Dar al-Samai’i li al-Nasyr wa al-Tauzt’, cet-I, 1420 H/2000 M), hlm. 223-
224. Aba Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, ditahqiq dan
dita’liq oleh ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujid dan ‘Ali Muhammad Mu’awwad, juz-II (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), 339-341. Jamaluddin Aba al-Faraj “Abdur Rahman bin ‘Ali
bin Ahmad bin al-Jauzi, Kitab al-Duafi’ wa al-Matriikin, ditahqiq oleh Abu al-Fida” “Abdullah
al-Qadi, juz-I (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, cet-I, 1406 H/1986), hlm. 177. Syamsuddin
Abt “Abdillah Muhammad bin Ahmad bin “Usman bin Qaimaz al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi
Nagd al-Rijal, dirasah, tahqiq oleh ‘Ali Muhammad Mu’awwad dan ‘Adil Ahmad ‘Abdul
Maujad, ikut serta dalam melakukan tahqiq kitab ini “Abdul Fattah Abt Sunnah, edisi
terbitan ini juga dilengkapi dengan Zail Mizin al-I'tidal karya Abu al-Fadal ‘Abdur Rahim
bin Husain al-‘Iraqi, juz-II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-I, 1416 H/1995 M), him. 160.
Penulis yang sama, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, ditahqiq oleh Gunaim ‘Abbas
Gunaim dan Majdi al-Sayyid Amin, jilid-II (Kairo: al-Faziuq al-Hadisah li al-Tiba’ah wa al-
Nasyr, cet-I, 1425 H/2004 M), hlm. 165. Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal, ditahqiq dan dita’liq oleh Basysyar ‘Awwad Ma'rif, jilid-V (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, cet-1, 1413 H/1992 M), hlm. 167.

xvit Al-"Uqaili, Kitab al-Duafa’, juz-11, hlm. 605-606. Ibn *Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-
Rijal,, juz-VI, hlm. 149-152. Ibn al-Jauzi, Kitab al-Duafd’ wa al-Matrikin, juz-1I, him. 60. al-
Mizzi, Tahzib al-Kamal,, jilid-XIII, hlm. 291-297. Syamsuddin al-Zahabi, Mizan al-I'tidal, juz-
I, hlm. 446. Penulis yang sama, Tazhib Tahzib al-Kamal, jilid-IV, hlm. 372-374. Syihabuddin
Abt al-Fadal Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad al-’Asqalani al-Misri al-Syafi'i, Tahzib al-Tahzib,
ditahqiq Ibrahim al-Zaibaq dan ‘Adil Mursyid, juz-Il (Beirut: Mu’assasah al-Risalah), him.
226. Penulis yang sama, Taqrib Tahzib, ditahqiq dan dita’liq oleh Abu al-Asybal Sagir Ahmad
Syagif al-Bakistani (Riyad: Dar al-Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzt’, t.th), hlm. 459.

xviilt Hadis marfu” adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi, dengan kata lain adalah
hadis yang sanadnya sampai kepada beliau.

xxix Al-Suyat, al-Jami” al-Sagir,...hlm. 24.

x»x Perlu diketahui bahwa banyak ulama dari kalangan Salafi-Wahabi sendiri yang
menentang atau menolak beberapa pemikiran al-Albani, di antara mereka adalah Isma’il bin
Muhammad al-Ansari, “Abdullah bin Salih al-“Abilan, Fahad bin ‘Abdullah al-Sanid, ‘Abdul
‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, ‘Adil bin ‘Abdullah al-Saidan, Salih bin ‘Abdul ‘Aziz Ali al-
Syaikh, “Abdullah bin Muhammad al-Darwisy, Hamad bin “Abdullah al-Tuwaijiri, Bakar bin
‘Abdullah Abua Zaid, ‘Abdul Qadir bin Habibullah al-Sindi, Ibrahim al-Sabihi, Mustafa al-
‘Adawi, ‘Abdullah bin Mani” al-'Utbi, Khalid bin Ahmad al-Muazzin, ‘Abdullah bin ‘Abdur
Rahman al-Sa’ad, ‘Abdul Fattah Mahmud Surtr, dan lain-lain. Sedangkan di luar kalangan
Salafi-Wahabi adalah Hasan bin ‘Al al-Saqqaf, “Abdul Mun’im Mustafa Halimah, ‘Abdul
Fattah Abt Guddah, Badruddin Hasan Dayyab al-Dimasyqi, As’ad Salim Tayyim, Mahmid
Sa’'id Mamduh, ‘Abdul Aziz bin al-Siddiq al-Gumari, ‘Abdullah al-Habsyi al-Harawi,
Mamdah Jabir “Abdus Salam, Ahmad ‘Abdul Gafar ‘Attar, ‘Ali “Abdul Basit Mazid, Hassan
‘Abdul Mannan Mahmud al-Maqdisi, Salahuddin al-Idlibi, Muhammad ‘ Arif al-Juwaijati,
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dan lain-lain. Untuk mengetahui wacana pemikiran hadis di Mesir dan negeri Syam, lihat
Muhammad ‘Abdur Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu’asirah fi Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyah
fi Misra wa Bilad al-Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, cet-I, 1429 H/2008 M). Buku ini
diberi kata pengantar oleh seorang ulama Ulumul Hadis kontemporer, Muhammad “Ajjaj al-
Khatib.

. Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Daifah wa al-Maudii’ah wa
Asaruha al-Sayyi’ fi al-Ummabh, jilid-I (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, cet-I, 1412 H/1992 M), him.
141.

xoii Muhammad ‘Abd al-Ratif bin Tajul ‘Arifin bin ‘Ali al-Munawi, Faid al-Qadir fi Syarh
al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir, juz-11, hlm. 141.

ooiii M, Syuhudi Ismail lahir di Lumajang, Jawa Timur, pada tanggal 23 April 1943.
Setelah menamatkan Sekolah Rakyat Negeri di Sedorejo, Lumajang, Jawa Timur (1955), ia
meneruskan pendidikannya ke Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 4 tahun di Malang
(tamat 1959); Pedidikan Hakim Islam Negeri (PHIN) di Yogyakarta (tamat 1961); Fakutas
Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, cabang Makassar (kemudian menjadi TAIN
Alauddin Makassar), berijazah Sarjana Muda (1965), Fakultas Syari’an IAIN Alauddin
Ujung Pandang (tamat 1973), Studi Purna Sarjana (SPS) di Yogyakarta (Tahun Akademisi
1978/1979), Program Studi S2 Pada Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(tamat 1985), kemudian Program Doktoral pada Institut yang sama (tamat 1987).
Disertasinya diterbitkan dengan judul Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Sejak terbit buku ini banyak memberi wawasan
dalam kajian hadis Nabi. Syuhudi wafat pada hari Ahad 19 November 1995 M. Lihat
biografi singkat beliau dalam buku Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, cet-11I, 1426 H/2005 M), hlm. 269-270.

xadv M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, cet-I, 1992
M/1413 H), him. 7-20.

v Sosjologi Pengetahuan digunakan untuk meneliti perkembangan suatu pemikiran
dengan melihat adanya pengaruh lingkungan sekitar secara kronologis-historis, sehingga
dapat ditemukan makna dan maksud dari sebuah pemikiran. Ini disebabkan karena sebuah
pemikiran, baik dalam bentuk lisan atau tertulis, tidak terlahir dari ruang hampa. Dalam
pengertian bahwa ia tidak dapat dilepaskan dari situasi dan perkembangan yang terjadi
dalam masyarakat. Sosiologi pengetahuan yang dikenal mempunyai perhatian besar dalam
memahami hubungan timbal balik antara pemikiran dengan konteks sosial yang
mengitarinya, termasuk kepentingan dominasi dan hegemoni yang disokongnya. Tugas
sosiologi pengetahuan adalah menganalisis bentuk-bentuk sosial pengetahuan,
membicarakan proses bagaimana individu-individu memperoleh pengetahuan tersebut, dan
akhirnya membahas pengorganisasian institusional dan distribusi sosial pengetahuan.
Sosiologi pengetahuan akan membantu memahami hubungan antara pengetahuan dengan
struktur dan kesadaran sosial masyarakat. Kaidah-kaidah metodologis yang diterapkan
dalam teori sosiologi pengetahuan adalah, Pertama, menemukan kondisi-kondisi yang
melatar belakangi lahirnya pengetahuan atau pemikiran, baik kondisi ekonomi, politik,
sosial maupun psikologis. Kedua, tidak boleh memihak atau memilih apa yang dikaji,
memberikan penekanan terhadap pengetahuan yang benar dan yang keliru, keberhasilan
dan kegagalan ilmu, maupun penyelidikan rasional dan irasional. Ketiga, memiliki
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konsistensi atau simetri dalam penjelasan-penjelasan yang dikemukakan, dan keempat,
model-model penjelasan harus bisa diterapkan terhadap sosiologi itu sendiri.
Dalam perspektif sosiologi pengetahuan, selalu ada dialektika diri dengan dunia sosio-

kultural. Dialektika itu berlangsung dalam suatu proses dengan tiga fase simultan, yaitu
eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia),
objektivasi (interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami
proses institusionalisasi), dan internalisasi (individu mengidentifikasi diri dengan lembaga-
lembaga sosial atau organisasi tempat individu menjadi anggotanya). Kemunculan dan
pelembagaan ziyadah al-sigah tentu tidak terlepas dari mazhab ataupun ideologi yang dianut
oleh tokoh yang pertama kali memperkenalkan istilah tersebut. Hal itu pasti dipengaruhi
oleh faktor-faktor sosio-historis yang mengitarinya. Faktor historis merupakan faktor
terpenting dalam sebuah bangunan paradigma keilmuan yang utuh. Maksud faktor historis
adalah bahwa kegiatan ilmu pengetahuan selamanya bersifat historis, karena ia dibangun,
dirancang, dan dirumuskan oleh akal budi manusia yang juga bersifat historis. Historis
dalam arti terikat oleh ruang dan waktu, terpengaruh oleh perkembangan pemikiran dan
kehidupan sosial yang mengitarinya. George Ritzer dan Dounglas J. Goodman, Teori
Sosiologi Modern, trj. Alimandan (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 87. Peter Berger dan
Thomas Luckmann, “Sosiologi Agama dan Sosiologi Pengetahuan”, dalam Roland
Robertson (ed), Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosiologi, trj. Achmad Fedyani
Saifuddin (Jakarta: CV Rajawali, cet-I, 1988), hlm. 72. Muhyar Fanani, Metode Studi Islam:
Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara Pandang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-1I, Juli
2010). Penulis yang sama, Figh Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern (Yogyakarta:
LKiS, cet-I, 2010). Sosiologi pengetahuan yang terkait dengan proses eksternalisasi,
obyektivasi, dan internalisasi, bisa dibaca dalam Peter L Berger dan Thomas Luchmann, The
Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge (New York: Double Day,
1966). Edisi terjemahan bahasa Indonesia Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan, trj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, cet-IX, 2011 ). Hanneman Samuel, Peter Berger:
Sebuah Pengantar Ringkas (Depok: Penerbit Kepik, 2012).

i Abt ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdur Rahman al-Dimasyqi al-Syafi'i, Rahmah al-
Ummah fi Ikhtilaf A’immah, disyarh oleh Ibrahim Amin Muhammad (Mesir: al-Maktabah al-
Taufigiyah, t.th).
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